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Abstrak: Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran yang secara khusus untuk
mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas. Penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4D yang terdiri
dari 4 tahap pengembangan yaitu: Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop  (pengembangan), dan  Disseminate
(penyebaran). Uji validasi dilakukan oleh 2 dosen, uji kepraktisan oleh
guru bahasa Indonesia, dan uji kemenarikan oleh siswa kelas VII. Data
penelitian berupa data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan
melalui angket dan data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media shock
box untuk mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas
adalah aspek tampilan media, ahli media diperoleh 95%, ahli materi
97,2%, dan siswa 89,84%. Aspek penyajian media, ahli media 100%,
ahli materi 100%. Aspek ketepatan media, ahli media 90%. Aspek
ketertarikan media, siswa 92,19%. Aspek kesesuaian materi, ahli materi
100%. Aspek penyampaian materi, ahli materi 95%. Aspek materi, guru
89,29%, siswa 91,41%. Berdasarkan pemaparan hasil kategori tersebut
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
untuk SMP/MTs.

Abstract: This research and development aims to develop learning media
specifically to identify information on personal letters and official letters.
This research was conducted with reference to the 4D development model
which consists of 4 stages of development, namely: Define, Design,
Develop, and Disseminate. The validation test was carried out by 2
lecturers, the practicality test by the Indonesian language teacher, and
the attractiveness test by the seventh grade students. Research data in the
form of quantitative and qualitative data collected through
questionnaires and research data were analyzed descriptively
quantitatively. The results showed that the feasibility of shock box media
to identify personal and official letter information was the aspect of the
media display, 95% of media experts, 97.2% of material experts, and
89.84% of students. Aspects of media presentation, 100% media expert,
100% material expert. Aspects of media accuracy, media experts 90%.
Aspects of media interest, students 92.19%. Aspects of material suitability,
100% material experts. Aspects of material delivery, material experts
95%. Material aspects, teachers 89.29%, students 91.41%. Based on the
presentation of the results of these categories, it can be concluded that the
learning media that have been developed are suitable for use in learning
Indonesian for SMP/MTs.

PENDAHULUAN

Kurikulum bahasa Indonesia secara teratur dirancang mengikuti perkembangan teori tentang
bahasa dan teori belajar bahasa yang sekaligus menjawab tantangan kebutuhan zaman.Hal ini dimulai
sejak 1984 hingga sekarang Kurikulum 2013. Mulyasa (2014:6) menyatakan bahwa kurikulum 2013
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merupakan kurikulum yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang
akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya. Tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia dengan
kurikulum 2013 untuk mendorong siswa agar lebih baik dalam melakukan keterampilan dan
pengetahuan seperti menulis, membaca, berbicara dan menyimak.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Khudaidiyatusy Syarifah(2017) sama-sama menggunakan materi
surat dinas dan media permainan. Penelitian Sulis Setiawati(2018) sama-sama menggunakan media
Box untuk pembelajaran bahasa indonesia. Penelitian Aghni Wijaya(2016) sama-sama menggunakan
materi surat dinas. Penelitian Siti Mutoharoh(2018) sama-sama membahas mengenai surat pribadi
dan surat dinas.

Selanjutnya, daya kebaruan penelitian ini dibanding dengan penelitian orang lain yaitu
menciptakan suasana pembelajaran bahasa Indonesia yang tidak membosankan dengan menerapkan
media pembelajaran berupa permainan. Sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami
materi serta dapat mengikuti pembelajaran dengan baik tanpa ada paksaan dari seorang guru. Selain
itu, penggunaan media Shock box untuk mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas
pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk baru karena belum ada yang menerapkan media ini.

Pada kurikulum 2013 pembelajaran surat pribadi dan surat dinas diajarkan di jenjang SMP
kelas VII. Ada dua KD ranah pengetahuan dan keterampilan pada pembelajaran surat pribadi dan surat
dinas, yakni KD 3.13 mengidentifikasi informasi (kabar, keperluan, permintaan, dan/atau
permohonan) dari surat pribadi dan surat dinas yang dibaca dan didengar, 4.13 menyimpulkan isi
(kabar, keperluan, permintaan, dan/atau permohonan) dari surat pribadi dan surat dinas yang dibaca
dan didengar, 3.14 menelaah unsur-unsur dan kebahasaan dari surat pribadi dan surat dinas yang
dibaca dan didengar, 4.14 menulis surat (pribadi dan dinas) untuk kepentingan resmi dengan
memperhatikan struktur teks , kebahasaan dan isi.

Dilihat dari analisis kebutuhan siswa dalam memahami dan menerapkan materi surat (pribadi
dan dinas) yang optimal, dapat dilakukan dengan memanfaatkan media untuk mempermudah
pemahaman dalam mengidentifikasi surat pribadi dan surat dinas. Hermawan dan Utami (2018)
menyimpulkan bahwa surat merupakan alat komunikasi tulis yang mempunyai fungsi sangat penting
sebagai bukti tertuli. Nadia dan Sugihastuti (2018:3) mengatakan bahwa surat dinas adalah surat yang
berisi masalah mengenai kedinasan yang dibuat oleh suatu instansi pemerintah, instansi swasta, dan
organisasi. Astuti (2018:8) mengatakan bahwa surat pribadi adalah surat yang dibuat oleh seseorang
yang isinya terkait dengan kepentingan pribadi sebagai sarana komunikasi antar anggota keluarga,
sahabat, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru Bahasa Indonesia kelas VII, kemampuan
siswa dalam memahami surat pribadi dan surat dinas ini masih kurang. Permasalahan yang terjadi
karena kurangnya minat belajar peserta didik atau siswa disebabkan oleh guru yang tidak variatif
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga peserta didik atau siswa juga tidak dapat
memahami dengan maksimal tentang surat-menyurat khususnya surat pribadi dan surat dinas. Selain
itu, kurangnya pengalaman dan pengetahuan siswa mengenai surat menyurat juga berpengaruh ketika
siswa berada di lingkungan masyarakat.

Kurangnya minat siswa dalam mempelajari surat menyurat disebabkan oleh beberapa faktor,
baik berasal dari guru maupun siswa itu sendiri. Faktor yang berasal dari guru, yaitu pemanfaatan
media pembelajaran yang kurang optimal dan belum bervariasi seperti pemilihan metode, strategi,
dan model pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Faktor yang berasal dari siswa, yaitu siswa kurang termotivasi sehingga belum menyadari bahwa
mempelajari surat menyurat itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini dikembangkan media Shock box dengan harapan peserta didik dapat
mempelajari dan memahami materi surat pribadi dan surat dinas dengan mudah dan menyenangkan.
Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, disini peneliti mengembangkan media pembelajaran.
Sebagaimana telah dikemukakan oleh Yusufhadi Miarso (dalam Amka:2018) mengartikan media
pembelajaran sebagai wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada
sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan
bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar. Dengan adanya variasi media dalam
pembelajaran maka peserta didik atau siswa juga akan antusias dalam melakukan proses
pembelajaran. Selain dapat memvariasikan pembelajaran dengan penggunaan media sebagai alat
bantu penyampaian materi.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development atau R&D). Pada metode penelitian dan pengembangan (R&D) terdapat
beberapa jenis model. Penelitian dan pengembangan media ini menggunakan prosedur pengembangan
model 4D yang terdiri dari empat tahapan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Bustanul
Muta’allimin Kota Blitar dengan jumlah responden sebanyak 16 siswa. Adapun tahap-tahap yang akan
dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut.

Tahap pendefinisian (define), merupakan tahap yang bertujuan untuk mendefinisikan dan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Pengumpulan informasi
dilakukan dengan cara analisis peserta didik yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik, hal ini meliputi latar belakang pengetahuan mereka serta perkembangan kognitif, hasil akhirnya
akan dijadikan kerangka acuan untuk mengembangkan media pembelajaran. Analisis kurikulum dan
silabus juga termasuk dalam tahap pendefinisian karena selain menganalisis karakteristik siswa,
peneliti juga perlu menganalisis kurikulum dan silabus untuk proses penyusunan tujuan
pembelajaran. Analisis kompetensi dasar, Peneliti menentukan kompetensi dasar yang akan
digunakan untuk pembelajaran dengan media yang akan dikembangkan. Kompetensi dasar yang
dipilih adalah menganalisis unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek.

Tahap perencanaan (design), merupakan tahap yang bertujuan untuk menghasilkan media
dalam pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan adalah merancang desain format produk awal yang
akan dikembangkan dan dirancang sesuai kebutuhan serta materi yang telah dikaji sebelumnya.

Tahap pengembangan (develop), merupakan tahap yang bertujuan untuk menghasilkan output
media pembelajaran. Output yang diperoleh dari validasi ahli media dan materi dengan cara Peneliti
meminta pertimbangan kepada ahli media dan materi. Para ahli tersebut diminta untuk memvalidasi
media yang dihasilkan pada tahap perancangan, berupa saran, komentar, serta masukan yang
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap media yang akan dikembangkan. Kemudian
revisi media yang didapat berdasarkan masukan dari para validator. Dan selanjutnya uji coba produk
yang dilakukan terbatas pada peserta didik dengan cara memperkenalkan produk, lalu peserta didik
diminta mengisi angket untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari media tersebut.

Tahap penyebaran (disseminate), merupakan tahap terakhir yang dilakukan yaitu penyebaran
produk setelah dilakukan uji coba dan revisi.

Subjek dalam penelitian ini meliputi ahli media, ahli materi, guru bahasa Indonesia, dan siswa
kelas VII SMP. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada pengembangan media ini
adalah menggunakan teknik observasi, wawancara, dan lembar angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini akan dipaparkan mengenai hasil dan pembahasan data kuantitatif dan data kualitatif
yang mencakup tujuh aspek yaitu (1) tampilan media, (2) penyajian media, (3) ketepatan media, (4)
ketertarikan media, (5) kesesuaian materi, (6) penyampaian materi, dan (7) materi. Hasil penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut.

Hasil
Uji coba kelayakan media pembelajaranshock box dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli
media.Uji coba kepraktisan media pembelajaran dilakukan olehguru mata pelajaran bahasa
Indonesia.Uji coba kemenarikan media dilakukan oleh siswa kelas VII dengan jumlah 16 siswa.Dari
setiap uji coba akan memberikan penilaian sesuai dengan angket yang telah dibuat dan disebar oleh
peneliti, angket berisikan aspek tampilan media, aspek penyajian media, aspek ketepatan media, aspek
ketertarikan media, aspek kesesuaian materi, aspek penyampaian materi, dan aspek materi.
Adapun kriteria kelayakan dalam penelitian dan pengembangan produk media Shock box yaitu
sebagai berikut.
1) Apabila media Shock box yang diuji tingkat persentase mencapai 85-100%, media tersebut
tergolong sangat layak dan dapat diimplementasikan.
2) Apabila media Shock box yang diuji tingkat persentase mencapai 75-84%, media tersebut tergolong
layak dan dapat diimplementasikan.
3) Apabila media Shock box yang diuji tingkat persentase mencapai 56-74%, media tersebut tergolong
cukup layak tetapi perlu direvisi.
4) Apabila media Shock box yang diuji tingkat persentase mencapai <55%, media tersebut tergolong
kurang layak dan perlu revisi.
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Hasil uji coba pada komponen tampilan media telah dilakukan oleh ahli media, guru bahasa
Indonesia, dan siswa kelas VII SMP Bustanul Muta’allimin Kota Blitar.

Tabel 1.Tampilan Media

No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Ahli Media 95% Sangat Layak
2. Guru bahasa Indonesia 97,2% Sangat Layak
3. Siswa Kelas VII 89,8% Sangat Layak

Komponen tampilan media dari ahli media memperoleh persentase 95% yang dikategorikan
sangat layak dan dapat diimplementasikan. Komponen tampilan media dari guru bahasa Indonesia
memperoleh persentase 97,2% yang dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan.
Komponen tampilan media dari siswa kelas VII memperoleh persentase 89,8% yang dikategorikan
sangat layak dan dapat diimplementasikan.

Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen penyajian media telah dilakukan oleh ahli media
dan ahli materi.

Tabel 2.Penyajian Media

No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Ahli Media 100% Sangat Layak
2. Ahli Materi 100% Sangat Layak

Komponen penyajian media dari ahli media dan ahli materi masing-masing memperoleh
persentase 100% sehingga dapat dikategorikan produk tersebut sangat layak dan dapat
diimplementasikan.

Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen ketepatan media telah dilakukan oleh ahli media.

Tabel 3.Ketepatan Media
No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Ahli Media 90% Sangat Layak

Komponen ketepatan media dari ahli media memperoleh persentase 90% sehingga produk
tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan.
Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen ketertarikan media telah dilakukan oleh siswa kelas
VII SMP Bustanul Muta’allimin Kota Blitar.
Tabel 4.Ketertarikan Media
No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Siswa Kelas VII 92,2% Sangat Layak

Komponen ketertarikan media dari siswa kelas VII SMP Bustanul Muta’allimin Kota Blitar
memperoleh persentase 92,2% sehingga produk tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat
diimplementasikan.

Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen kesesuaian materi telah dilakukan oleh ahli materi.

Tabel 5.Kesesuaian Materi
No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Ahli Materi 100% Sangat Layak

Komponen kesesuaian materi dari ahli materi memperoleh persentase 100% sehingga produk
tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan.
Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen penyampaian materi telah dilakukan oleh ahli
materi.
Tabel 6.Penyampaian Materi
No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Ahli Materi 95% Sangat Layak

Komponen penyampaian materi dari ahli materi memperoleh persentase 95% sehingga
produk tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan.

Selanjutnya, hasil uji coba pada komponen materi telah dilakukan oleh guru bahasa Indonesia
dan siswa kelas VII SMP Bustanul Muta’allimin Kota Blitar.
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Tabel 7.Materi
No. Subjek Penelitian Persentase Kualifikasi
1. Guru bahasa Indonesia 89,3% Sangat Layak
2. Siswa Kelas VII 91,4% Sangat Layak

Komponen materi dari guru bahasa Indonesia memperoleh persentase 89,3% sehingga produk
tersebut dapat dikategorikan sangat layak dan dapat diimplementasikan. Komponen materi dari siswa
kelas VII memperoleh persentase 91,4% sehingga produk tersebut dapat dikategorikan sangat layak
dan dapat diimplementasikan.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media Shock box untuk
mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas siswa kelas VII. Media Shock box ini dibuat
sebagai alat bantu belajar siswa. Media ini tergolong dalam media konvensional. Media pembelajaran
Shock box ini berisi materi yang disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013
yang lebih difokuskan pada kompetensi pengetahuan yaitu KD 3.13 mengidentifikasi informasi (kabar,
keperluan, permintaan, dan/atau permohonan) dari surat pribadi dan surat dinas yang dibaca dan
didengar.

Media Shock box dikembangkan melalui beberapa aspek. Diantaranya adalah aspek tampilan
media, aspek penyajian media, aspek ketepatan media, aspek ketertarikan media, aspek kesesuaian
media, aspek penyampaian materi, dan aspek materi. Deskripsi produk media pembelajaran Shock box
dijabarkan sebagai berikut.

Aspek tampilan media meliputi beberapa indikator diantaranya adalah (1) media Shock box
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, (2) pemilihan media Shock box sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, (3) media Shock box mudah disimpan, (4) ketepatan ukuran media Shock box sebagai
media kelompok, (5) bentuk media Shock box proporsional, (6) tulisan dalam media Shock box jelas,
(7) pemilihan warna background media Shock box sesuai dengan usia anak SMP, (8) kemudahan
penggunaan media Shock box, (9) media Shock box menarik untuk pembelajaran mengidentifikasi
informasi surat pribadi dan surat dinas. Media Shock box dibuat dengan bahan kertas karton yang
dibentuk persegi dengan terdapat sekat-sekat di dalamnya untuk membentuk kotak-kotak kecil. Media
ini telah dibuat dengan menyesuaikan kegunaannya untuk pembelajaran berkelompok yang terdiri
dari empat anggota. Media Shock box dikemas dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan media
pembelajaran Shock box. Selain petunjuk penggunaan juga terdapat kartu soal, kartu kunci jawaban,
serta kartu teks surat pribadi dan surat dinas.

Indikator kemenarikan media Shock box untuk pembelajaran mengidentifikasi informasi surat
pribadi dan surat dinas dibuat dengan dilengkapi penutup media yang menunjukkan keterangan nama
media Shock box. Media Shock box yang dibuat dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 4
cm. Adapun tampilan produk media disajikan seperti pada gambar berikut.

EDIA PEMBELAJARAN
SHOCK BOX

b

Gambar 1. Tmpilan depan media shock box
Gambar 1. merupakan tampilan depan dari produk media Shock box. Dari bagian depan berisi
judul produk yaitu “MEDIA PEMBELAJARAN SHOCK BOX untuk Mengidentifikasi Informasi Surat
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Pribadi dan Surat Dinas Siswa Kelas VII”. Terdapat gambar yang berkaitan dengan surat menyurat,
selain itu juga terdapat nama pembuat produk yaitu nama mahasiswa “Oleh : Ainur Rohmah”. Bahan
yang digunakan untuk membuat penutup media Shock box terbuat dari kertas karton dengan
ketebalan 1 mm yang berukuran 50 x 50 cm dan dilapisi kertas sukung warna hijau di sisi tepi, sisi
dalam penutup media Shock box dilapisi kertas manila putih, sisi luar dilapisi kertas kado exclusive
fancy embos. Tulisan judul, gambar, dan nama pada tampilan depan penutup media Shock box terbuat
dari kertas sticker.

Gambar 2. merupakan tampilan papan media Shock box yang di dalamnya terdapat kotak-kotak
kecil berjumlah 24 kotak, empat kotak di bagian pojok berukuran 8 x 8 cm dan 20 kotak lainnya
berukuran panjang 8 cm dan lebar 5 cm. Di tengah papan Shock box terdapat 2 kotak berukuran
panjang 9 cm dan lebar 6 cm, satu kotak berukuran 9 x 9 cm. sedang dengan warna yang berbeda
berfungsi sebagai tempat kartu soal, kartu kunci jawaban dan biji Shock box. Bahan yang digunakan
untuk membuat papan media Shock box terbuat dari kertas karton dengan ketebalan 2 mm dan dilapisi
kertas sukung warna hijau. Empat kotak kecil dilapisi kertas emas warna kuning, empat kotak kecil
dilapisi kertas emas warna biru. Gambar pada papan media Shock box terbuat dari kertas sticker.
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adalah time new roman dengan tulisan judul di bold ukuran 14 pt dan tulisan petunjuk ukuran 11 pt.

menyesuaikan bagian luar kartu teks dan isi teks berisi tentang surat dinas.

Petunjuk Penggunaan Media Shock Box

1. Media shock box dilakukan oleh empat orang.

2. Dalam media permainan shock box menggunakan papan yang dinamakan
papan shock box dan 100 (20x5) buah biji yang dinamakan biji shock box atau
buah shoxk box.

3. Papan shock box terbuat dari kertas karton berbentuk persegi, sedangk
bijinya terbuat dari cangkang kerang.

4. Papan shock box terdapat 24 buah lubang yang terdiri atas 5 lubang kecil yang
saling berhadapan dan 4 lubang lagi di keempat sudut sisinya dan tambahan

5. Setiap 5 lubang kecil di sisi pemain dan lubang pojok di sisi kanannya

6. Pada awal permainan setiap lubang kecil diisi dengan lima buah biji.

7. Empat orang pemain yang saling berhadapan, salah seorang yang memulai
dapat memilih lubang yang akan diambil dan meletakkan satu ke lubang di
sebelah kanannya dan seterusnya berlawanan arah jarum jam,

8. Bila biji habis di lubang kecil yang berisi biji lainnya, ia dapat mengambil
biji-biji tersebut dan melanjutkan mengisi kecuai jika biji habis di lubang
berwama biru atau kuning, ia diminta untuk berhenti dan bil kartu
soal sesuai dengan wama lubang biji terakhir berhenti, bila habis di lubang
pojok miliknya maka ia berhenti untuk mengisi dan ganti pemain berikutnya.

9. Bila pemain berhenti dan mendapat kartu soal maka ia diminta untuk
menjawab soal dengan memperhatikan teks yang sudah disediakan dan bila
Mnkbuumnwabmdbmdilmwhnkepmnhmy;?mnymg

1jawab soal akan mendapatkan 20 poin.
10. Bila biji habis di sisinya maka ia berhenti dan mengambil seluruh biji di sisi
yang berhadap Tmpijikn“‘ 'dilubmglmongdisisihwmmakan

berhenti dan tidak mendap

11. Pmundmnggpselemblllsudlhndakadnbulhgymgdqmdlmbll
(seluruh biji ada di lubang pojok keempat pemain).

12. Pemenangnya adalah yang mendapatkan biji terbanyak.

Gambar 3. Petunjuk penggunaan media shock box

Gambar 3. merupakan tampilan petunjuk penggunaan media Shock box, terbuat dari kertas
buffalo warna putih yang didesain dengan background warna coklat bertekstur stationery. Petunjuk
penggunaan media Shock box berukuran panjang 18,5 cm dan lebar 13,5 cm. Jenis font yang digunakan
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Gambar 4. Kartu teks surat dinas

Gambar 4. merupakan tampilan luar dan dalam kartu teks surat dinas. Bahan yang digunakan
terbuat dari kertas buffalo warna kuning muda dengan ukuran panjang 18,5 cm dan lebar 13,5 cm.
Tampilan luar kartu teks surat dinas didesain dengan gambar amplop coklat dan terdapat tulisan
keterangan surat dinas berkode A/B/C/D. Tampilan dalam kartu teks surat dinas didesain
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Gambar 5. Kartu teks surat pribadi

Gambar 5. merupakan tampilan luar dan dalam kartu teks surat pribadi. Bahan yang digunakan
terbuat dari kertas buffalo warna biru muda dengan ukuran panjang 18,5 cm dan lebar 13,5 cm.
Tampilan luar kartu teks surat pribadi didesain dengan gambar amplop biru dan terdapat tulisan
keterangan surat pribadi berkode A/B/C/D. Tampilan dalam kartu teks surat pribadi didesain
menyesuaikan bagian luar kartu teks dan isi teks berisi tentang surat pribadi.

IIIIIIIIIIIIII'

. Surat Dinas A 1 .
Apa saja unsur pada surat dinas .
\ tersebut?

Gambar 6. Kartu soal surat dinas

Gambar 6. merupakan tampilan depan dan belakang kartu soal surat dinas. Bahan yang
digunakan untuk membuat kartu soal adalah kertas buffalo warna putih dengan desain bagian depan
kartu bergambar amplop warna coklat dan bagian belakang menyesuaikan bagian depan. Bagian

belakang kartu terdapat tulisan kode teks surat dinas dan pertanyaan tentang surat dinas.
g - :

Surat Pribadi A 9

Tunjukkan kalimat penutup surat

Gambar 7. Kartu soal surat pribadi
Gambar 7. merupakan tampilan depan dan belakang kartu soal surat pribadi. Bahan yang
digunakan untuk membuat kartu soal adalah kertas buffalo warna putih dengan desain bagian depan
kartu bergambar amplop warna biru dan bagian belakang menyesuaikan bagian depan. Bagian
belakang kartu terdapat tulisan kode teks surat pribadi dan pertanyaan tentang surat pribadi.

=" T : '] | Kop surat, nomor surat, tanggal surat, \
s g - 1 gk veckal NDE S )
'} #, ¢ \ memperkuat surat, nama dan tanda tangan
aNatE e W S T
_ lrroisvrororsssd
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Gambar 8. Kartu jawaban soal surat dinas
Gambar 8. merupakan tampilan depan dan belakang kartu jawaban soal surat dinas. Bahan
yang digunakan untuk membuat kartu jawaban soal adalah kertas buffalo warna putih dengan desain
bagian depan kartu bergambar amplop warna coklat dan bagian belakang menyesuaikan bagian
depan. Bagian depan kartu terdapat kode nomor soal dan bagian belakang kartu terdapat tulisan
jawaban soal surat dinas serta keterangan skor jika menjawab pertanyaan dengan benar.

S|

Sekian dulu, pikirkan ya, tawaran saya
ini. Saya tunggu jawabanmu secepatnya.

Jika menjawab benar, mendapat 20 poin

Gambar 9. Kartu jawaban soal surat pribadi

Gambar 9. merupakan tampilan depan dan belakang kartu jawaban soal surat pribadi. Bahan
yang digunakan untuk membuat kartu jawaban soal adalah kertas buffalo warna putih dengan desain
bagian depan kartu bergambar amplop warna biru dan bagian belakang menyesuaikan bagian depan.
Bagian depan kartu terdapat kode nomor soal dan bagian belakang kartu terdapat tulisan jawaban soal
surat pribadi serta keterangan skor jika menjawab pertanyaan dengan benar.

Aspek penyajian media meliputi beberapa indikator diantaranya adalah (1) media Shock box
mudah digunakan, (2) media Shock box aman digunakan, (3) kesesuaian media dengan materi. Media
Shock box dibuat dengan bahan dasar kertas karton dan dilapisi dengan beberapa jenis kertas lainnya.
Adapun tampilan dari kertas yang digunakan dalam produk media disajikan seperti pada gambar
berikut.

Gambar 10. Kertas yang digunakan dalam media shock box

Gambar 10. merupakan tampilan kertas yang digunakan dalam media Shock box. Lapisan
pertama papan media Shock box menggunakan kertas sukung warna hijau, tekstur permukaan kertas
licin dan mengkilap. Lapisan kertas emas warna kuning dan warna biru juga bertekstur licin dan lebih
mengkilap jika dibandingkan dengan kertas sukung. Gambar pada papan media Shock box dibuat dan
dicetak menggunakan kertas sticker.

Aspek ketepatan media meliputi beberapa indikator diantaranya adalah (1) media Shock box
sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran, (2) media Shock box dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, (3) media Shock box sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, (4) partisipasi aktif
siswa dalam penggunaan media Shock box, (5) media Shock box dapat membantu siswa dalam
memahami materi. Media Shock box tepat untuk digunakan sebagai alat bantu pembelajaran karena
media berupa permainan sehingga dapat menarik partisipasi aktif siswa, selain itu dari nama Shock
box sendiri media ini mampu melatih konsentrasi siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
singkat yang disajikan berupa kartu soal disertai kunci jawaban yang boleh dibuka setelah menjawab
pertanyaan.

Aspek ketertarikan media meliputi beberapa indikator diantaranya yaitu (1) desain media
Shock box sangat menarik, (2) desain media Shock box membuat tertarik untuk mengidentifikasi
informasi surat pribadi dan surat dinas, (3) penggunaan media Shock box sangat mudabh, (4) petunjuk
penggunaan media Shock box sangat jelas. Media Shock box dibuat untuk menarik partisipasi dan
perhatian siswa dalam belajar, maka dari itu media ini dikembangkan melalui sebuah permainan
dalam pembelajaran. Media Shock box dibuat menyerupai permainan congklak dengan memodifikasi
menjadi empat pemain dalam permainannya sehingga dalam satu media dapat digunakan empat orang
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sekaligus. Selain itu di dalam media Shock box juga terdapat gambar-gambar terkait surat menyurat
yang membuat media menjadi menarik. Adapun tampilan bagian-bagian produk media disajikan
sebagai berikut.

Gambar 11. Papan mdia shock box
Gambar 11. merupakan tampilan papan media Shock box yang didesain dengan warna menarik.
Gambar pada papan media Shock box dibuat dengan desain terkait surat menyurat.

Gambar 12. Biji media shock box
Gambar 12. merupakan tampilan biji media Shock box yang terbuat dari cangkang kerang. Biji
media Shock box berwarna coklat abstrak dan mengkilap pada bagian punggung cangkangnya. Biji
kerang yang digunakan untuk media Shock box berukuran 1 sampai 2 cm.
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Petunjuk Penggunaan Media Shock Box

1. Media shock box dilakukan oleh empat orang.

2. Dalam media permainan shock box menggunakan papan yang dinamakan
papan shock box dan 100 (20x5) buah biji yang dinamakan biji shock box atau
buah shoxk box.

3. Papan shock box terbuat dari kertas karton berbentuk persegi, sedangk
bijinya terbuat dari cangkang kerang.

4. Papan shock box terdapat 24 buah lubang yang terdiri atas 5 lubang kecil yang
saling berhadapan dan 4 lubang lagi di keempat sudut sisinya dan tambahan
tiga lubang besar ditengah papan yang berfungsi sebagai tempat kartu soal.

5. Setiap 5 lubang kecil di sisi pemain dan lubang pojok di sisi kanannya

i B il s >
6. Pada awal permainan setiap lubang kecil diisi dengan lima buah biji.
7. Empat orang pemain yang saling berhadapan, salah g yang

dapumemmhlubmsymglhndmmbddmmcletakhnmkelubmgdx
sebelah kanannya dan seterusnya berlawanan arah jarum jam.

8. Blhbulhablsdllubmgkecﬂymgbmmbullnmyn,mdupﬂmcngambﬂ
biji-biji but dan kecuai jika biji habis dl lubang
berwama biru atau kuning, ia dimi untuk‘* i dan il kartu
soal sesuai dengan wama lubang biji terakhir berhenti, bila habis di lubang
pojok miliknya maka ia berhenti untuk mengisi dan ganti pemain berikutnya.

9. Bihpaminberhentidanmmdapntknﬂsoalmakniadiminnunmk

jjawab soal dengan perhatikan teks yang sudah disediakan dan bila
uda.k bisa men)awab soal bisa dilemparkan ke pemain lainnya. Pemain yang
il menjawab soal akan mendapatkan 20 poin.

10. Bila biji habis di sisinya maka ia berhenti dan mengambil seluruh biji di sisi
yang berhadapan. Tetapi jika berhenti di lubang kosong di sisi lawan maka ia
berhenti dan tidak dapatkan apa-apa.

11. Permaian dianggap selesai bila sudah tidak ada biji lagi yang dapat diambil
(seluruh biji ada di lubang pojok keempat pemain).

12. Pemenangnya adalah yang mendapatkan biji terbanyak.

Gambar 13. Petunjuk penggunaan media shock box

Gambar 13. merupakan tampilan petunjuk penggunaan media Shock box. petunjuk penggunaan
media dituliskan tahapan-tahapan penggunaan media Shock box secara rinci dan jelas. Bahasa yang
digunakan dalam penulisan petunjuk penggunaan media menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh anak usia SMP.

Aspek kesesuaian materi meliputi beberapa indikator diantaranya yaitu (1) materi sudah
sesuai dengan kurikulum 2013, (2) relevansi materi dengan KD, (3) kesesuaian materi dengan
indikator, (4) kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran
Shock box dibuat untuk pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi surat pribadi dan surat dinas
dengan kompetensi dasar mengidentifikasi informasi (kabar, keperluan, permintaan, dan/atau
permohonan) dari surat pribadi dan surat dinas yang dibaca dan didengar. Pemilihan materi sudah
disesuaikan dengan pengembangan media pembelajaran yang dipilih.

Aspek penyampaian materi meliputi beberapa indikator diantaranya yaitu (1) materi yang
disajikan sistematis, (2) materi jelas dan spesifik, (3) kalimat mudah dipahami, (4) soal yang diberikan
sesuai dengan materi, (5) bahasa yang digunakan efektif.

Indikator penyampaian materi disampaikan berdasarkan materi yang dikembangkan dalam
media pembelajaran yaitu mengenai surat pribadi dan surat dinas. Materi mengidentifikasi informasi
surat pribadi dan surat dinas meliputi pengertian surat pribadi dan surat dinas, unsur-unsur surat
pribadi dan surat dinas, ciri-ciri surat pribadi dan surat dinas, dan gaya bahasa dari surat pribadi dan
surat dinas.

Gambar 14. Guru saat menyampalkan materi mengldentlflka51 informasi surat pribadi dan
surat dinas
Gambar 14. merupakan gambar pada saat guru menerangkan materi mengidentifikasi
informasi surat pribadi dan surat dinas. Guru menjelaskan materi secara singkat sebelum
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mengenalkan siswa dengan media pembelajaran yang akan digunakan. Pertama, guru menjelaskan
mengenai pengertian surat pribadi dan surat dinas, selanjutnya unsur-unsur surat pribadi dan surat
dinas, terakhir ciri dan kebahasaan surat pribadi dan surat dinas. Setelah selesai menjelaskan materi
guru memperkenalkan media pembelajaran Shock box pada siswa.

Selain itu penyampaian materi juga melalui kartu soal dan contoh teks surat pribadi dan surat
dinas yang ada pada media pembelajaran Shock box. Adapun tampilan kartu soal produk media
disajikan sebagai berikut.

OIS

p @\ / --------..‘
[ o / l |
# R y Surat Dinas A 1 V|
PR [ i : :

’ AT < il y Apa saja unsur pada surat dinas \

g 2 \/“ \‘-j Y P . tersebut?

R\ 94 AR '
Pl B s l;’/ ......... |

Gambar 15. Kartu soal surat dinas

Gambar 15. merupakan tampilan kartu soal surat dinas yang didalamnya terdapat tulisan
keterangan kode surat dinas serta pertanyaan tentang surat dinas dengan kalimat singkat yang mudah
dipahami oleh siswa dan disesuaikan dengan materi yang telah disampaikan. Bahasa yang digunakan
dalam soal singkat dan mudah dipahami. Kartu soal surat dinas pada media pembelajaran Shock box
terdapat 44 soal, gambar diatas salah satu contoh dari kartu soal surat dinas.
T I —

Surat Pribadi A 9

Tunjukkan kalimat penutup surat
pribadi tersebut...

Gambar 16. Kartu soal surat pribadi

Gambar 16. merupakan tampilan kartu soal surat pribadi yang didalamnya terdapat tulisan
keterangan kode surat pribadi serta pertanyaan tentang surat pribadi dengan kalimat singkat yang
mudah dipahami oleh siswa dan disesuaikan dengan materi yang telah disampaikan. Bahasa yang
digunakan dalam soal singkat dan mudah dipahami. Kartu soal surat pribadi pada media pembelajaran
Shock box terdapat 44 soal, gambar diatas salah satu contoh dari kartu soal surat pribadi.

Aspek materi meliputi beberapa indikator diantaranya yaitu (1) relevansi materi dengan KD,
(2) materi yang dijelaskan runtut dan mudah dipahami, (3) materi yang disampaikan menarik, (4)
media Shock box mampu mendorong rasa keingintahuan siswa, (5) contoh yang digunakan sesuai
materi, (6) media Shock box mampu menambah pengetahuan mengidentifikasi informasi surat pribadi
dan surat dinas. Adapun tampilan kartu teks surat produk media disajikan sebagai berikut.

] [PATRIA EDUCATION Ainur Rohmah, dkk Pengembangan Media Shock Box ...| 24
JOURN AL



Patria Education Jurnal (PEJ)Vol 01 No.01 September 2021

-y 2 Ay e

PANITIA KEGIATAN PERKEMAHAN SABTU DAN MINGGU
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Gambar 17. Kartu teks surat dinas

Gambar 17. merupakan tampilan kartu teks surat dinas yang berisi contoh teks surat dinas,
dibuat dengan kalimat yang mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang efektif agar siswa dapat
mengidentifikasi informasi surat dengan mudah. Kartu teks surat dinas ada empat jenis teks, gambar

di atas salah satu contoh teks surat dinas.

Gambar 18. Kartu teks surat pribadi

Gambar 18. merupakan tampilan kartu teks surat pribadi yang berisi contoh teks surat pribadi,
dibuat dengan kalimat yang mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang efektif agar siswa dapat
mengidentifikasi informasi surat dengan mudah. Kartu teks surat pribadi ada empat jenis teks, gambar
di atas salah satu contoh teks surat pribadi.

P
embahasan

Media pembelajaran Shock box yang dikembangkan disajikan dalam tujuh aspek, yaitu (1)
aspek tampilan media, (2) aspek penyajian media, (3) aspek ketepatan media, (4) aspek ketertarikan
media, (5) aspek kesesuaian materi, (6) aspek penyampaian materi, dan (7) aspek materi. Berikut ini
uraian dari masing-masing aspek.

1) Aspek Tampilan Media

Tampilan pengembangan media Shock box telah disesuaikan dengan indikator penilaian
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terhadap ahli media, guru, dan siswa. Sanaky (2013:3) mengatakan bahwa setiap pengajar tidak cukup
hanya memiliki pengetahuan tentang kemediaan saja, tetapi harus memiliki keterampilan untuk
memilih dan menggunakan media dengan baik dalam suatu proses pembelajaran dan sesuai dengan
kriteria-kriteria tertentu.Pendapat tersebut dapat dikaitkan dengan media pembelajaran Shock box
yang dibuat dan dikembangkan dengan memperhatikan aspek tampilan media baik itu dari segi
pemilihan media itu sendiri, ketepatan ukuran, bentuk, warna, penggunaan, kemenarikan dan
sebagainya.
2) Aspek Penyajian Media

Penerapan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu adanya perhatian
mengenai penyajian media. Sanjaya (2016:118) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya baik itu dilihat
dari sifatnya, kemampuan jangkauannya, teknik pemakaiannya, dan dilihat dari bentuk dan cara
penyajiannya. Pengembangan media pembelajaran Shock box merupakan pengembangan media
konvensional yang disajikan dalam bentuk permainan kelompok dengan penggunaan dan
penyimpanan yang mudah serta telah disesuaikan dengan tujuan penyampaian materi yaitu
mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas.
3) Aspek Ketepatan Media

Ketepatan media pembelajaran merupakan salah satu tujuan dari pengembangan sebuah
media, berkaitan dengan indikator media dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, partisipasi aktif
dan perkembangan siswa. Hal itu sependapat dengan Aqib (2017:50) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang
terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa). Kustandi dan Sutjipto (2013:8) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan untuk meningkatkan kegiatan proses
belajar mengajar.dapat dikaitkan dengan pengembangan media pembelajaran Shock box ini telah
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.
4) Aspek Ketertarikan Media

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa serta
dibuat semenarik mungkin agar dapat memicu minat siswa untuk belajar. Sanaky (2013:5)
mengatakan ada beberapa manfaat media pembelajaran yaitu pengajaran lebih menarik perhatian
siswa, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, metode pembelajaran bervariasi, dan siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar.Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan
media pembelajaran yang tepat dan menarik maka akan sangat bermanfaat dan berpengaruh besar
pada proses perkembangan siswa. Pengembangan media Shock box ini termasuk pengembangan
media pembelajaran yang menarik, karena media ini termasuk media konvensional yang dalam
penggunaannya bisa digunakan bermain tanpa harus meninggalkan proses belajar mengajar di
dalamnya.
5) Aspek Kesesuaian Materi

Tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia dengan kurikulum 2013 untuk mendorong
peserta didik atau siswa agar lebih baik dalam melakukan keterampilan dan pengetahuan seperti
menulis, membaca, berbicara, dan menyimak. Mulyasa (2014:6) menyatakan bahwa kurikulum 2013
adalah kurikulum yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang
akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya.Berdasarkan pendapat ahli tersebut pengembangan
media pembelajaran Shock box sudah disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang dalam proses
penggunaan dalam pembelajaran siswa dapat memahami materi melalui media pembelajaran.
6) Aspek Penyampaian Materi

Salah satu perantara yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yaitu media
pembelajaran.Sukiman (2012:29) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan perantara yang
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.Sanaky (2013:3) mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran.Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan bantuan media
pembelajaran, maka penyampaian materi akan lebih mudah diterima oleh siswa dan pembelajaran
akan lebih menarik sehingga siswa tidak mudah lupa dengan apa yang telah disampaikan. Jika
dikaitkan dengan media pembelajaran shock box yang dikembangkan ini, media yang dibuat dapat
menarik perhatian siswa serta dalam penyampaian materinya juga jelas.
7) Aspek Materi
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Pengembangan media shock box tidak hanya disesuaikan dengan pemilihan media yang tepat
saja tetapi juga disesuaikan dengan materi pembelajaran yang disampaikan. Sanaky (2013:44)
mengatakan bahwa apabila dilihat dari sudut pandang yang luas, media pembelajaran tidak hanya
sebatas pada alat-alat audio, visual, audio-visual saja, melainkan sampai pada tingkah laku pengajar
dan kondisi pribadi pembelajar.Contoh yang digunakan dalam media ini sudah disesuaikan dengan
materi yang disampaikan. Pemberian soal pada media pembelajaran juga dapat menambah
pengetahuan siswa tentang mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran shock box
untuk mengidentifikasi informasi surat pribadi dan surat dinas siswa kelas VII. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D dengan empat tahap, taitu (1) define, (2) design,
(3) development, (4) disseminate.

Berdasarkan tanggapan ahli materi, ahli media, guru Bahasa Indonesia dan siswa media
pembelajaran yang dikembangkan ini layak digunakan untuk mengidentifikasi informasi surat pribadi
dan surat dinas, dapat diketahui dari hasil angket.Aspek tampilan media, ahli media memberikan
penilaian dengan perolehan persentase sebanyak 95%, ahli materi 97,2%, dan siswa 89,84%. Aspek
penyajian media, ahli media memberikan penilaian dengan perolehan persentase sebanyak 100% dan
ahli materi 100%.Aspek ketepatan media, ahli media memberikan penilaian dengan perolehan
persentase sebanyak 90%. Aspek ketertarikan media, siswa memberikan penilaian dengan perolehan
persentase sebanyak 92,19%. Aspek kesesuaian materi, ahli materi memberikan penilaian dengan
perolehan persentase sebanyak 100%.Aspek penyampaian materi, ahli materi memberikan penilaian
dengan perolehan persentase sebanyak 95%. Dan aspek materi, guru memberikan penilaian dengan
perolehan persentase sebanyak 89,29% dan siswa 91,41%. Berdasarkan pemaparan hasil kategori
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang telah di kembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk SMP/MTs.
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